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Manajemen laba terlahir dari adanya masalah keagenan, yaitu ketidak 

sejajaran kepentingan antara principal (pemilik/pemegang saham) dan agent 

(manajer). Untuk itu dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan menganalisis 

pengaruh corporate governance dengan proksi dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit serta rasio 

leverage dengan proksi rasio leverage terhadap manajemen laba perusahaan yang 

terdaftar di JII pada tahun 2007-2011.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi asosiatif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2007-2011 dengan 

menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan 8 sampel 

perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda untuk analisis data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara bersama-sama (simultan) ukuran  

dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan komite audit serta rasio leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Secara parsial hanya variabel kepemilikan institusional yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, semakin tinggi 

nilai kepemilikan institusional akan mengurangi praktik manajemen laba. 

Sebaliknya semakin rendah kepemilikan institusional, praktik manajemen laba 

akan semakin meningkat. Sedangkan dewan komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, komite audit, dan rasio leverage tidak berpengaruh secara konsisten 

terhadap manajemen laba. Hal ini dilakukan mungkin hanya untuk pemenuhan 

regulasi saja dan tidak dimaksudkan untuk menegakkan good corporate 

governance di dalam perusahaan. 

 
 


